
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



29 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari implementasi sistem dan pengujian yang telah 

dilakukan, simpulan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Implementasi algoritma Levenshtein Distance untuk typo correction bahasa 

Indonesia pada user feedback aplikasi telah selesai dibuat. Algoritma 

Levenshtein Distance yang telah ditambahkan metode Normalized Similarity 

dan ditambahkan sebuah web untuk keperluan demonstrasi proses Typo 

Correction. 

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa dataset review yang didapat sangat 

berpengaruh terhadap seberapa efektif proses Typo Correction. Selanjutnya 

dapat disimpulkan juga bahwa typo correcting memiliki akurasi yang lebih 

bagus kepada kategori kata yang memiliki karakter cukup panjang, pada uji 

coba ini didapatkan pada kelompok kata yang memiliki panjang 12 karakter 

akurasinya mencapai 90,9%. Sebaliknya kelompok kata yang memiliki 

panjang 3 sampai 4 karakter memiliki akurasi hanya 14,2%. Untuk pengujian 

akurasi dalam membantu proses klasifikasi user feedback aplikasi hasil 

terbaiknya dapat mencapai 78% dengan perbedaan 8% dari dataset yang 

aslinya yaitu 70%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut. 

1. Pengembangan yang akan datang diharapkan dapat menggunakan dataset 

yang lebih besar atau dilakukan proses sampling untuk mendapatkan data 

untuk training yang lebih ideal. Serta menggunakan algoritma yang mungkin 

lebih modern seperti Neural Network mungkin akan menghasilkan akurasi 

model yang lebih baik, terdapat perhitungan kompleks di dalam hidden layer-

nya. 
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2. Tidak hanya melakukan pengoreksian per kata, tetapi dapat melihat makna 

dari kata-kata disekitarnya, sehingga akan mendapatkan hasil akurasi yang 

lebih baik untuk pengoreksian kata dan meminimalisir pengaruh panjang 

karakter. 

  


